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HASIL TANAMAN SAWI HIJAU (Brassica juncea L.) 
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      2. Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST. MP 

Penggunaan pupuk anorganik yang tidak diperhatikan dapat menyebabkan 

beberapa dampak negatif dan dapat membahayakan di masa depan. Tanaman sawi 

dikenal memiliki nilai ekonomi yang tinggi mengingat sayuran ini merupakan salah 

satu komoditas ekspor utama Indonesia. Namun hingga saat ini, produksi sawi 

belum mampu memenuhi kebutuhan pasar dalam dan luar negeri. Salah satu pupuk 

hayati yang dapat mempercepat proses penyuburan tanah adalah biokompleks. ZPT 

Atonik di dalam tanaman dapat berfungsi mendorong pertumbuhan tanaman. 

Penggunaan ZPT Atonik pada interval yang tepat diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh pemberian 

beberapa dosis pupuk biokompleks dikombinasikan dengan interval pengaplikasian 

ZPT Atonik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau. 

Penelitian dilakukan di Greenhouse Laboratorium Lapang Terpadu 

Universitas Islam Malang, Kebonagung, Kab. Malang. Penelitian dilakukan mulai 

dari bulan Juni 2024 – Juli 2024. Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial, terdiri dari 2 faktor yang 

diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah dosis pupuk biokompleks (B) yang 

terdiri dari 4 level yaitu: B0 = Kontrol, B1 = 5 ton/ha, B2 = 10 ton/ha, B3 = 15 ton/ha. 

Faktor kedua adalah interval pengaplikasian ZPT Atonik (Z) yang terdiri dari 4 level 

yang meliputi: Z0 = Kontrol, Z1 = 5 hari sekali, Z2 = 10 hari sekali, Z3 = 15 hari 

sekali. Sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan terdapat 3 

sampel sehingga diperoleh sebanyak 144 sampel tanaman. Data yang diperoleh 

kemudian dilakukan uji F (ANOVA) dan dilakukan uji lanjut DMRT 5%. 

Interaksi dosis pupuk biokompleks dan interval pengaplikasian ZPT atonik 

didapatkan berpengaruh terhadap parameter luas daundan bobot kering akar. 

Dengan hasil rata-rata tertinggi secara umum luas daun pada perlakuan dosis 5 

ton/ha + interval 5 hari sekali; bobot kering akar seberat 5,82 g pada perlakuan yang 

sama. Secara terpisah, faktor perlakuan dosis pupuk biokompleks didapatkan 

berpengaruh terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar total, 

bobot kering tanaman, bobot segar ekonomis, bobot segar akar, kandungan vitamin 

C, dan total padatan terlarut. Secara umum hasil terbaik diperoleh pada perlakuan 

dosis 5 ton/ha pada masing-masing parameter. Faktor interval pengaplikasian ZPT 

atonik berpengaruh terhadap parameter bobot segar ekonomis dengan perlakuan 

terbaik diperoleh pada perlakuan interval pengaplikasian 15 hari sekali. 

    



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pupuk anorganik dianggap efisien dalam mengatasi ketidakseimbangan 

hara tanah yang terjadi akibat pembuangan tanaman setelah panen, tetapi pupuk 

ini telah banyak dipertanyakan karena menimbulkan masalah lingkungan yang 

serius terkait degradasi tanah, pencemaran nitrat pada air permukaan dan air 

tanah, dan juga dikaitkan dengan munculnya fenomena yang mengkhawatirkan 

seperti eutrofikasi badan air (Hou dkk., 2021). 

Sawi hijau Brassica juncea L. merupakan salah satu komoditas sayuran 

yang penting di dunia. Walaupun sawi bukan merupakan tanaman asli 

Indonesia, namun pengembangan komoditas tanaman berpola agribisnis dan 

agroindustri ini dapat dikategorikan sebagai salah satu sumber pendapatan 

dalam sektor pertanian di Indonesia. Tingginya tingkat konsumsi dan 

permintaan pasar terhadap sawi hijau tidak diimbangi dengan tingkat produksi 

sawi hijau yang dilakukan oleh para petani sayur di Indonesia (Wijiyanti, 2019).  

Tanaman sawi dikenal memiliki nilai ekonomi yang tinggi mengingat 

sayuran ini merupakan salah satu komoditas ekspor utama Indonesia. Namun 

hingga saat ini, produksi sawi belum mampu memenuhi kebutuhan pasar dalam 

dan luar negeri. Hal ini diakibatkan karena rata-rata produksi sawi nasional 

masih sangat rendah. Potensi hasil sawi dapat mencapai 40 ton/ha, sedangkan 

rata-rata hasil sawi di Indonesia hanya 7 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2023).  

Kombinasi penggunaan pupuk konvensional, pupuk organik, dan 

biostimulan merupakan strategi yang mampu mempertahankan hasil panen 
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yang tinggi dan membatasi dampak yang tidak diinginkan (Selim, 2019; 

Gezahegn, 2021). Penelitian di bidang pertanian saat ini telah mengembangkan 

berbagai kelompok bahan yang berbeda dengan sifat inovatif selama 20 tahun 

terakhir untuk memperbaiki pertanian dan meningkatkan produksi tanaman. 

Telah diketahui bahwa strategi pemupukan yang beragam dapat memengaruhi 

tidak hanya pertumbuhan dan hasil tanaman, tetapi juga kualitas produk 

(Tripathi et al., 2024; Kakar et al., 2020). Salah satu pupuk semi-organik yang 

dapat mempercepat proses penyuburan tanah adalah biokompleks. Penggunaan 

pupuk biokompleks secara signifikan meningkatkan penyerapan nutrisi 

tanaman, mempromosikan praktik pertanian berkelanjutan. Penelitian 

menunjukkan bahwa mengintegrasikan pupuk hayati dengan pupuk anorganik 

mengarah pada peningkatan ketersediaan dan penyerapan nutrisi, menghasilkan 

tanaman yang lebih sehat dan hasil yang lebih tinggi. 

Zat pengatur tumbuh dapat mendorong pertumbuhan akar sehingga 

penyerapan hara menjadi lebih efektif. ZPT Atonik di dalam tanaman dapat 

berfungsi mendorong pertumbuhan tanaman, memiliki daya panen, 

memperbaiki mutu dan meningkatkan hasil tanaman. Dalam cara kerjanya, 

atonik cepat terserap oleh tanaman dan merangsang aliran protoplasmatik sel 

serta mempercepat perkecambahan dan perakaran, tetapi bila konsentrasinya 

berlebihan maka dapat menghambat pertumbuhan. Bila atonik taraf 

konsentrasinya optimum disemprotkan melalui daun, proses sintesis protein 

meningkat. Protein yang berbentuk dipergunakan sebagai bahan penyusun 

tanaman. 
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Penggunaan ZPT Atonik pada interval yang tepat diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil. Untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh penggunaan Atonik serta waktu yang tepat dalam pengaplikasian 

Atonik bagi peningkatan produktivitas sawi hijau maka penelitian ini dirasa 

perlu untuk dilakukan agar didapatkan hasil yang efektif dan efisien. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efek pemberian pupuk biokompleks dan interval pengaplikasian 

zat pengatur tumbuh Atonik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

hijau? 

2. Bagaimana efek pemberian pupuk biokompleks terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi hijau? 

3. Bagaimana efek interval pengaplikasian zat pengatur tumbuh Atonik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kombinasi pupuk biokompleks dan interval 

pengaplikasian zat pengatur tumbuh Atonik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) 

2. Untuk mengetahui pengaruh pupuk biokompleks terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) 

3. Untuk mengetahui pengaruh interval pengaplikasian zat pengatur tumbuh 

Atonik terhadap pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman sawi hijau 

(Brassica juncea L.) 
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1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Diduga pemberian pupuk biokompleks dosis 10 ton/ha dan interval 

pengaplikasian zat pengatur tumbuh Atonik 10 hari sekali dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea 

L.) 

2. Diduga pemberian pupuk biokompleks dosis 10 ton/ha dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) 

3. Diduga interval pengaplikasian zat pengatur tumbuh Atonik 10 hari sekali 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tanaman sawi hijau 

(Brassica juncea L.) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh Kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Interaksi dosis pupuk biokompleks dan interval pengaplikasian ZPT atonik 

didapatkan berpengaruh terhadap parameter luas daun pada dan bobot kering 

akar. Dengan perlakuan terbaik secara umum luas daun pada perlakuan dosis 5 

ton/ha + interval 5 hari sekali; bobot kering akar seberat 5,82 g pada perlakuan 

dosis 5 ton/ha + interval 5 hari sekali. 

2. Secara terpisah, faktor perlakuan dosis pupuk biokompleks didapatkan 

berpengaruh terhadap parameter tinggi tanaman (tidak berpengaruh pada umur 

5 hst), jumlah daun (tidak berpengaruh pada umur 5 dan 10 hst), bobot segar 

total, bobot kering tanaman, bobot segar ekonomis, bobot segar akar, 

kandungan vitamin C, dan total padatan terlarut. Hasil terbaik diperoleh pada 

perlakuan dosis 5 ton/ha pada masing-masing parameter.  

3. Faktor interval pengaplikasian ZPT atonik berpengaruh terhadap parameter 

bobot segar ekonomis dengan perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan 

interval pengaplikasian 15 hari sekali. 

5.2 Saran 

1. Jarak tanam perlu diperlebar sebesar 40×40 cm pada pemberian pupuk 

biokompleks karena adanya daun tanaman yang ternaungi sehingga 

terjadiya persaingan kebutuhan sinar matahari. 
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2. Berdasarkan hasil bobot segar ekonomis dari penilitan ini, perlakuan efektif 

yang dapat dianjurkan oleh petani adalah perlakuan dengan dosis pupuk 

biokompleks 5 ton/ha dan interval penyemprotan ZPT atonik 15 hari sekali 

untuk mendapatkan hasil yang efektif dan efisien. 
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